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Abstract
Phonology Acquisition of Childrens of Three PAUD in North Banjarmasin Subdistrict.
This study aims to describe and explain the child’s acquisition of phonology in early childhood
subdistrict of North Banjarmasin. This study uses Jakobson’s theory of universal structural theory.
The method used in this study is a qualitative research method to approach language acquisition.
This study used cross-sectional techniques. The results of this study are minimal pairs of conso-
nants and vowels children in the district of North Banjarmasin. In addition, there are also children
of early childhood language phoneme distribution in the district of North Banjarmasin, involving
vowels, diphthongs, and consonants.
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Abstrak
Pemerolehan Fonologi Anak di Tiga PAUD Kecamatan Banjarmasin Utara. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan pemerolehan fonologi anak di PAUD kecamatan
Banjarmasin Utara. Penelitian ini menggunakan teori Jakobson tentang teori struktural universal.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
pemerolehan bahasa. Penelitian ini menggunakan teknik cross sectional. Hasil penelitian ini adalah
pasangan minimal konsonan dan vokal anak PAUD di kecamatan Banjarmasin Utara. Selain itu,
ditemukan pula distribusi fonem bahasa anak PAUD di kecamatan Banjarmasin Utara, yang
menyangkut vokal, diftong, dan konsonan.
Kata-kata kunci: pemerolehan fonologi, pasangan minimal, distribusi fonem
PENDAHULUAN
Pemerolehan bahasa anak menurut Dharmawijono dan Suparwa (2009: 73-80) sekurang-
kurangnya ada empat, yaitu diferensiasi fonologi, diferensiasi morfologi, diferensiasi leksikal,
dan diferensiasi semantik. Penelitian pemerolehan bahasa meliputi pemerolehan fonologi,
pemerolehan morfologi, pemerolehan sintaksis, dan pemerolehan semantik. Pemerolehan
fonologi berupa pemerolehan bunyi bahasa, baik menyangkut huruf vokal maupun konsonan.
Pemerolehan fonologi ini dimulai sejak anak mulai bisa berbicara hingga anak bisa mengucap-
kan kosakata pertama. Clark dan Clark (1977: 375-376) menyebut pemerolehan fonologi ini
dengan bunyi-bunyi pertama atau bunyi-bunyi ujaran. Namun Clark dan Clark (1977: 381)
juga mengutip hasil penelitian Shvachkin pada tahun 1973 tentang pemerolehan fonologi anak
Rusia. Jadi, Clark dan Clark juga mengakui adanya istilah pemerolehan fonologi.
Steinberg, Nagata, dan Aline (2001: 5) menyebut pemerolehan fonologi sebagai urutan
pemerolehan konsonan dan vokal. Jakobson (dalam Steinberg, Nagata, dan Aline, 2001: 5)
menjelaskan tentang teori berdasarkan teori fitur distinktif tentang oposisi fonologis yang
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berupaya untuk memprediksi urutan pemerolehan bunyi-bunyi ujaran. Clark dan Clark (1977:
380) mengatakan bahwa anak tidak hanya belajar untuk mempersepsi dan mengidentifikasi
perbedaan segmen-segmen fonetik tetapi juga belajar kaidah-kaidah fonologis untuk meng-
kombinasikan segmen-segmen ke dalam urutan-urutan.
Teori pemerolehan fonologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori struktural
universal dari Jakobson (1968). Teori struktural universal Jakobson ini mencoba menjelaskan
tentang pemerolehan fonologi berdasarkan struktur-struktur universal linguistik, yaitu hukum-
hukum struktural yang mengatur setiap perubahan bunyi (Chaer, 2009: 202). Menurut Jakobson
(Chaer, 2009: 202), ada dua tahap dalam pemerolehan fonologi, yaitu (1) tahap membabel
prabahasa dan (2) tahap pemerolehan bahasa murni. Jakobson (Chaer, 2009: 205) menyatakan
bahwa yang menentukan urutan munculnya bunyi-bunyi adalah seringnya bunyi-bunyi itu
muncul dalam bahasa-bahasa dunia.
Menurut Chaer (2009: 204), jika suatu bahasa memiliki bunyi hambat velar seperti [g],
bahasa itu pasti mempunyai bunyi hambat alveolar seperti [t] dan bunyi hambat bilabial [b].
Chaer (2009: 204) menyatakan bahwa jika suatu bahasa memiliki bunyi hambat alveolar [t]
dan [d], bahasa itu juga pasti mempunyai bunyi hambat bilabial [b] dan [p], tetapi belum
tentu bahasa itu memiliki bunyi velar [g] dan [k]. Chaer (2009: 204) juga menyatakan bahwa
jika suatu bahasa memiliki konsonan frikatif [v] dan [s], bahasa itu pasti mempunyai konsonan
hambat seperti [t] dan [b].
Chaer (2009: 205) menyatakan bahwa:
kontras vokal pertama yang diperoleh anak-anak adalah kontras vokal lebar [a] dengan
vokal [i]. Lalu diikuti kontras vokal sempit depan [i] dengan vokal sempit belakang [u].
Sesudah itu baru antara vokal [e] dengan vokal [u] dan vokal [o] dengan vokal [e].
Jakobson dan Hall (dalam Chaer, 2009: 204) menyatakan bahwa pemerolehan bunyi
konsonan dimulai dari bunyi bibir (bilabial), sedangkan pemerolehan bunyi vokal dimulai
dengan satu vokal lebar, biasanya bunyi [a]. Oleh karena itu, bunyi pertama yang diucapkan
oleh seorang bayi adalah ma atau pa. Hal ini diperkuat oleh Dardjowidjojo (2003: 244) yang
menyatakan bahwa konsonan yang keluar pertama adalah konsonan bilabial hambat dan bi-
labial nasal serta vokalnya adalah /a/.
Menurut Dardjowidjojo (2003: 246), anak mula-mula menguasai bunyi konsonan bilabial
dengan vokal /a/, kemudian alveolar dan velar. Dardjowidjojo (2003: 246) menyatakan bahwa
yang universal itu adalah urutan pemunculan bunyi-bunyi bahasa itu. Bunyi /r/ muncul pada
Echa saat dia berusia 4 tahun 9 bulan (Dardjowidjojo, 2003: 246). Akan tetapi adik Echa, Dira,
telah dapat mengucapkan bunyi /r/ pada usia 3 tahun (Dardjowidjojo, 2003: 246). Dalam proses
pemerolehan fonologis, produksi tuturan anak merupakan hasil aplikasi sistem fonologi nurani
yang dimilikinya kepada representasi fonologi yang didapatinya setelah mendengar ucapan
orang dewasa (Yulianto, 2004: 285).
Lust (2006:176) menyatakan seperti di bawah ini tentang pemerolehan fonologi setelah
usia 12 bulan (1 tahun).
Consistent with Jakobson’s theory, acquisition of phonology after the first twelve months repre-
sents a linguistic, not merely a motoric, challenge for children. They gradually extend their pho-
netic repertoire; many of the fundamental phonetic dimensions Jakobson identified may guide the
course of this language acquisition. …. Development over the first twelve months in acquisition
of phonology does not simply reflect maturation, …. . (Konsisten dengan teori Jakobson,
pemerolehan fonologi setelah 12 bulan pertama merepresentasikan linguistik, tidak hanya
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motorik, tantangan untuk anak. Mereka secara setahap demi setahap memperpanjang
repertoire fonetik; banyak dimensi fonetik fundamental Jakobson diidentifikasi akan
memandu jalan pemerolehan bahasa ini. …. Perkembangan setelah 12 bulan pertama
dalam pemerolehan fonoogi tidak mudah merefleksikan maturasi (kedewasaan), …. .
METODE
Penelitian menggunakan pendekatan pemerolehan bahasa dan berjenis penelitian
kualitatif.  Pendekatan pemerolehan bahasa ini dipilih  karena  dinilai  tepat  untuk  meneliti
pemerolehan bahasa dengan aspek fonologi pada anak usia PAUD. Dalam pendekatan peme-
rolehan bahasa  terdapat  teknik  cross  sectional  yang  dapat  digunakan  untuk meneliti objek
banyak. Hal ini sesuai dengan pandangan Larsen-Freeman dan Long (1991: 11) yang menya-
takan bahwa pendekatan cross sectional meneliti subjek dengan jumlah yang  lebih besar tentang
performansi linguistiknya dan data performansinya harus dikumpulkan hanya pada satu sesi
atau waktu tertentu. Sementara, Ellis (1995: 109) menyatakan  bahwa studi cross  sectional secara
konsisten akurat ketika difokuskan atas makna komunikasi.
Lokasi penelitian ini  adalah PAUD di Kecamatan Banjarmasin Utara, yaitu PAUD Nur
Amalia, PAUD Al Muhajirin dan PAUD Bachri Education. Teknik pengumpulan data berupa
observasi dan perekaman serta pencatatan. Alat perekam yang digunakan ialah kamera digi-
tal bermerk Sony berwarna  hitam  dengan  kapasitas  12,1 Mega Pixel. Rekaman berupa video
yang didapat kemudian dipindah ke dalam notebook melalui Bluetooth dan kemudian  ditrans-
kripsikan  ke dalam bentuk tulisan untuk dianalisis. Analisis data dilaksanakan dengan langkah-
langkah sebagai berikut.
1) Mengumpulkan dan menginventarisasi bunyi-bunyi, baik dalam bahasa Banjar maupun
bahasa Indonesia.
2) Mengelompokkan bunyi-bunyi tersebut menjadi kelompok fon dan kelompok fonem.
3) Menganalisis data berdasarkan hasil pengelompokkan data.
4) Menyimpulkan hasil analisis data.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pasangan Minimal
Pasangan minimal adalah dua ujaran yang salah satu unsurnya berbeda, dua unsur yang
sama kecuali dalam hal satu bunyi saja (Kridalaksana, 2001: 156). Fonem-fonem itu ditetapkan
berdasarkan kontras pasangan minimal sebagai berikut.
Pasangan Minimal Konsonan
Tabel 1. Pasangan Minimal Konsonan
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Pasangan Minimal Vokal
Untuk menetapkan vokal bahasa anak diperlukan pasangan minimal sebagai berikut.
Tabel 2. Pasangan Minimal Vokal
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Distribusi Fonem
Distribusi Fonem Vokal
Distribusi fonem vokal dapat dilihat dalam tabel-tabel berikut.
a. Distribusi vokal /i/
Distribusi vokal /i/ dalam bahasa anak dapat dilihat pada tabel-tabel berikut.
Tabel 3. Distribusi Vokal /i/
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Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, vokal /i/ dapat menempati
posisi awal, tengah, dan akhir kata.
b. Distribusi vokal /a/
Tabel 4. Distribusi Vokal /a/
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, vokal /a/ dapat menempati
posisi awal, tengah, dan akhir kata.
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c. Distribusi vokal /u/
Tabel 5. Distribusi Vokal /u/
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, vokal /u/ dapat menempati
posisi awal, tengah, dan akhir kata.
d. Distribusi vokal /e/
Tabel 6. Distribusi Vokal /e/
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e. Distribusi vokal /o/
Tabel 7. Distribusi Vokal /o/
Secara keseluruhan, pemerian distribusi vokal seperti telah diuraikan di atas dapat
ditabelkan sebagai berikut.
Tabel 8. Distribusi Vokal Bahasa Anak
Keterangan:
V = dapat menempati posisi
- = tidak dapat menempati posisi
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Distribusi Diftong
a. Distribusi diftong /ai/
Distribusi diftong /ai/ dalam bahasa anak dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 9. Distribusi Diftong /ai/
Berdasarkan kenyataan seperti tertera pada tabel 4.9 di atas, diftong  /ai/ menempati posisi
awal dan akhir kata.
b. Distribusi diftong /au/
Distribusi diftong /au/ dalam bahasa anak dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 10. Distribusi Diftong /au/
Berdasarkan kenyataan seperti tertera pada tabel 10 di atas, diftong  /au/ hanya menempati
posisi akhir kata.
c. Distribusi diftong /oi/
Tabel 11. Distribusi Diftong /oi/
Berdasarkan kenyataan seperti tertera pada tabel 11 di atas, diftong  /oi/ hanya menempati
posisi akhir kata.
Secara keseluruhan, pemerian distribusi diftong seperti telah diuraikan di atas dapat
ditabelkan sebagai berikut.
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Tabel 12. Distribusi Diftong Bahasa Anak
Keterangan
V = dapat menempati posisi
- = tidak dapat menempati posisi
Distribusi Fonem Konsonan
Distribusi fonem konsonan dapat diuraikan pada tabel-tabel berikut.
a. Distribusi konsonan /b/
Tabel 13. Distribusi Konsonan /b/
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Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, konsonan /b/ dapat
menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata.
a. Distribusi konsonan /c/
Tabel 14. Distribusi Konsonan /c/
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, konsonan /c/ dapat menempati
posisi awal dan tengah kata.
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a. Distribusi konsonan /d/
Tabel 15. Distribusi Konsonan /d/
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, konsonan /d/ dapat
menempati posisi awal dan tengah kata.
a. Distribusi konsonan /f/
Tabel 4.16 Distribusi Konsonan /f/
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, konsonan /f/ dapat menempati
posisi awal dan akhir kata.
b. Distribusi konsonan /g/
Tabel 17. Distribusi Konsonan /g/
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Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, konsonan /g/ dapat
menempati posisi awal dan tengah kata.
c. Distribusi konsonan /h/
Tabel 18. Distribusi Konsonan /h/
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, konsonan /b/ dapat
menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata.
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d. Distribusi konsonan /j/
Tabel 19. Distribusi Konsonan /j/
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, konsonan /j/ dapat menempati
posisi awal, tengah, dan akhir kata.
e. Distribusi konsonan /k/
Tabel 20. Distribusi Konsonan /k/
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Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, konsonan /k/ dapat
menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata.
f. Distribusi konsonan /l/
Tabel 21. Distribusi Konsonan /l/
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, konsonan /l/ dapat menempati
posisi awal, tengah, dan akhir kata.
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g. Distribusi konsonan /m/
Tabel 22. Distribusi Konsonan /m/
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, konsonan /m/ dapat
menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata.
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h. Distribusi konsonan /n/
Tabel 23. Distribusi Konsonan /n/
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, konsonan /n/ dapat
menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata.
i. Distribusi konsonan /p/
Tabel 24. Distribusi Konsonan /p/
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Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, konsonan /p/ dapat
menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata.
j. Distribusi konsonan /r/
Tabel 25. Distribusi Konsonan /r/
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, konsonan /r/ dapat menempati
posisi awal, tengah, dan akhir kata.
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k. Distribusi konsonan /s/
Tabel 26. Distribusi Konsonan /s/
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, konsonan /s/ dapat menempati
posisi awal, tengah, dan akhir kata.
l. Distribusi konsonan /t/
Tabel 27. Distribusi Konsonan /t/
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Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, konsonan /t/ dapat menempati
posisi awal, tengah, dan akhir kata.
m.Distribusi konsonan /w/
Tabel 28. Distribusi Konsonan /w/
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, konsonan /t/ dapat menempati
posisi awal dan tengah kata.
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n. Distribusi konsonan /y/
Tabel 29. Distribusi Konsonan /y/
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, konsonan /y/ dapat
menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata.
o. Distribusi konsonan /ñ/
Tabel 30. Distribusi Konsonan /ñ/
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Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, konsonan /ñ/ dapat
menempati posisi awal dan tengah kata.
Distribusi konsonan /h/ dalam bahasa anak dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 31. Distribusi Konsonan /K/
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada tabel di atas, konsonan /K/ dapat
menempati posisi awal, tengah dan akhir kata.
Secara keseluruhan, pemerian distribusi konsonan seperti telah diuraikan di atas dapat
ditabelkan sebagai berikut.
Tabel 32. Distribusi Konsonan Bahasa Anak
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Keterangan:
V = dapat menempati posisi
- = tidak dapat menempati posisi
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan pemerian struktur bahasa anak yang ditinjau dari aspek-aspek yang berkaitan
dengan fonologi sebagai berikut.
1. Dalam bahasa anak ditemukan pasangan minimal konsonan dan vokal
a) Pasangan minimal konsonan
Pasangan minimal konsonan terdiri atas 4 pasangan, yakni /r/ : /h/, /w/ : /y/, /b/:/t/, /m/:/
l/
b) Pasangan minimal vokal
Pasangan minimal vokal terdiri atas 7 pasangan, yakni /a/ : /i/, /i/ : /u/, /a/ : /e/, /i/ : /o/, /a/
: /o/, /o/ : /u/, /a/ : /u/
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2. Distribusi fonem bahasa anak
a) Distribusi vokal bahasa anak yang meliputi /a/, /i/, /u/, /e/, dan /o/ menempati semua
posisi
b) Distribusi diftong bahasa anak yang meliputi /ai/,/au/,dan/oi/. Diftong /ai/ menempati
posisi awal dan akhir. Diftong /au/ dan /oi/ hanya menempati posisi akhir
c) Distribusi konsonan meliputi /k/, /l/, /m/, /n/, /p/, /b/, /h/, /r/, /s/, /t/, /w/, /y/, /sy/, /K/ , /c/
, /d/, /g/, /j/, /ñ/ konsonan /k/, /l/, /m/, /n/, /p/, /b/, /h/, /r/, /s/, /t/, /w/, /y/, /K/, dan /sy/
menempati semua posisi. Konsonan /c/, /d/, /g/, /j/, dan /ñ/ menempati posisi awal dan
tengah.
Dalam pemerolehan fonologi anak di tiga PAUD di Kecamatan Banjarmasin Utara
ditemukan bahwa anak belum bisa mengucapkan s secara fasih. Konsonan s diucapkan c seperti
celasa (selasa), cudah (sudah), picang (pisang), dan becal (besar). Anak PAUD juga ada yang
tidak bisa mengucapkan konsonan b di awal seperti isa (bisa), aca (baca), dan anyu (banyu=air),
l di tengah seperti baon (balon), c di awal seperti ape (capek) dan antik (cantik), d di awal seperti
uit (duit), j di awal seperti elek (jelek), angan (jangan), dan aket (jaket), t di awal seperti embakan
(tembakan), c di awal dan l di tengah seperti okat (coklat), s di awal seperti endok (sendok), m di
awal seperti otor (motor), ain (main), dan ata (mata), m di awal dan l di akhir yang berubah
menjadi bunyi y seperti obiy (mobil), g di awal seperti ajah (gajah), k di awal seperti amis (kamis),
n  di awal seperti angis (nangis) dan anti (nanti), dan l di awal seperti awang (lawang=pintu).
Anak PAUD yang diteliti ada yang tidak bisa mengucapkan konsonan r yang berubah
menjadi konsonan l seperti lobot (robot), huluf (huruf), galing (garing=sakit), kelual (keluar),
lapi (rapi), lambut (rambut), nomol (nomor), sayul (sayur), belat (berat), telul (telur), waina (warna),
yumah (rumah), meyah (merah), dan teybang (terbang). Anak PAUD yang diteliti ada yang kurang
fasih atau kurang lengkap mengucapkan nga (telinga), sigala (serigala), kual (keluar), anjak
(handak=hendak, mau), hiumau (harimau), dan ngan (tangan).
Anak PAUD yang diteliti ada yang mengucapkan vokal o menjadi u karena pengaruh
bahasa Banjar seperti mubil (mobil). Ada yang mengucapkan vokal i menjadi e seperti tope
(topi) karena pengaruh bahasa Banjar. Ada juga yang mengucapkan u menjadi o seperti anggor
(anggur). Ada pula yang memang mengucapkan kata bahasa Banjar seperti kalo (kalau), bapoto
(berfoto), japai (sentuh), abah (ayah), garing (sakit), jungkang (jungkal), tulak (berangkat), indah
(tidak mau), pacul (copot atau lepas), tabakar (terbakar), bedungsur (bergelincir), menuruti
(mengikuti, mencoba menyamai), dan lawasnya (lamanya).
Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan kepada para guru yang mengajar
di PAUD agar melatihkan atau mengajarkan pelafalan fonem yang benar dan fasih kepada
para anak. Peneliti juga menyarankan kepada para peneliti berikutnya agar melakukan
penelitian tentang pemerolehan fonologi anak pada PAUD yang lokasinya lebih besar misalnya
sekota atau sekabupaten kalau perlu seprovinsi. Peneliti juga menyarankan kepada para peneliti
berikutnya agar melakukan penelitian pemerolehan fonologi dengan menggunakan teori
generatif struktural universal, teori proses fonologi alamiah, teori prosodi akustik, atau teori
kontras dan proses.
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